BAB VI
PENUTUP

A. Ke simpulan

Deri pembahassn di atas dapst disimpulkan sebagai
berikut:
1. Kebangkitan Islam adalsh salah satu bentuk tradisi

te]did dan ishlsh delem Islam yang  muncul sec ara
internasional pada penghujung abad ke-14 M, sebagal
ekspresi sikap kritis umat Islam terhadap modernisasi,
baik dalsm bentuk gerakan intelektual maupun sosial
politik, yang menjadikan Islem sebagai alternatif.

2. Sayyed Hosein Nasr sdalah seorsng kelshiran Irsn pada
sekitar desawarsa kedua stsu ketiga sbad ke-20, dan
dibessrkan dalam lingkungan Islsm tradisional ber-
madzhab filsafet isyragi Ibnu Sina. Setelsh menyele -
seikan pendidikan mulanya di Irsen, ia melanjutkan
studinys ke Barat hingga mendapat titel Ph., D. dalam
bidang Sejarah Ssins. Karier gkademisnya dan lingkung -
yang mengelilinginya ikut menentuksn dslam . membentuk
karakter pemikirannya sebagali seorang intelektual tra-
disionalis oksidentalis. Diantara pokok-pokok pemikir-
annya adalah:

- Segala sesuatu (wujud, realitas) terdiri dsri berba-
gal tingkat den derajast (hierarkhis), di mena kea -
daan wujud merupakan prinsip keadaan wujud dibawsh-
nya, dan dunia Hakekat Ilshi (hahut) adalsh keadaan

wujud yang tertinggi.
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- Tradisi adalsh suci dan sbadi, den semua upaya un-
tuk mengadakan perubshan atas bangunan tradisi Is-
lam skan selalu menuju pada keburukan stau kerusa-
kan.

- Krisis modernitas adalsh sebagai akibat dominasi
sains dan peradsbsn Barat modern yang sekuler, se-
hingga men jauhkan manusia dari ek sistensi dan
mendistorsi prinsip unitas,

- Satu-satunya alternatif untuk mengatasi krisis
modernitas adalah dengan menghidupksn kembali tra-
disl Islam sebagal tradisi terskhir yang memanifes-
tasikan dirinya dalam sejarsh umat msnueia.

- Cara yang efektif dan obyektif untuk menghidupkasn
kembali tradisi Islam pada masa dewasa ini adalsh
melalul metode filsafat komperatif ( perbandingsn
filsafat) dengan pendekatan filsafat perenisl baik

antara Timur dan Barat maupun antar Timur sendiri.

3. Pazlurrahman (1919-1988) adalah seorang kelahiren Pa-
kistan dan tumbuh dewasa dalam lingkungan tradisiénal
liberal bermadzhab Hanafi. Tetapl kemudian ia melan -
Jutkan studinya ke pendidikan modern. Pertama ke Pun-
Jab University dan kemudian ke 6xford University. Di
samping benpendidiksn modern, ia juga bergaul dengan
para orientalis, seperti Smith dan semisalnys. di an-
tara pokok-pokok pemikirannya adalsh: §

- Tuhagn bukanlah untuk dibuktikan tetapi untuk ditemu-

kan karena konsep Tuhan adalsh fungsional, yakni
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Tuhan dibutubikan bukan karena siapa Dia den bagaima-

na Dia, tetapl karena apa yang Dia lskuken.

- Manusia adalsh makhluk yang termulia, yang lengkepi
dengan moral, kekuatan-kekustan rasionsl, kebebassn
berkehendak den dibebani tanggung jawab yang besar
serta penting untuk menundukkan alsm dan memanfast -
kannya untuk mengabdi pada tujuan-tujuan yang baik,
yang disebut dengan ibadah.

- Hadits tehnis, yaitu terhimpun dalam kolek si <kolek -
si hadits dewasa ini, adalsh hasil {jma' umat Islam
awal dan tidak bersifat mengikat,

~ Tradisi Islam awal, termasuk Jjuga legal = spesifik
al-Qur'an, tidaklah abadi dsn tidsk bersifst mengi -
kat sempal akhir zsmen. Yang abadi adslah pringip -
prinsip moralnya.

- Krisls modernitas adalsh skibat dari menusia modern
yang sekuler yang tidak bermoral, sehingga mudah
menyalahgunakan ilmu pengetshuan,

- Satu-gsatunya alternatif untuk mengatasi krisis mo-
dernitas adalah dengan menciptskan sustu tstanan
sosial yang berlandaskan pada etika Islam.

- Metodologi tafsir sistemstis dengah menggunakan pen-
dekstan historis sosiologis merupsksn metode yang
laysk digunakan, karena jujur, tepat dan praktis.

4, Tidak ada titik temu.(persamaan) antars neotradisio -
nali sme dan neomodernisme, bahkan kedua gersgkan itu
pada dasarnya merupakan babak lanjut kontroversi tra-

disionali sme-modernisme.
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Saran-saran

Agar tulisan ini lebih sempurna dan bermakna, maka

penuli s menyarankan:

1.

Seperti yang telsh penulis tulis bshwa gerskan neomo-
derni sme dan neotradisionalisme, merupskan kelanjutsn
dari gerakan modernisme dan tradisionalime yang _ber=-
$ujuan  memajukan umat manusia ke nilai-nilai yang
bermoral. Untuk itu, penuiis menyarankan agar kita
tidak menilsi dengan kaca mata yang negatif, yang me-
nganggap bahwa gerskan tersebut mengarsh ke sekuleri-
sasi. Gerakan tersebut biss dibuktikan kebenarasnnya
hanya dengan reslisasinya dan bagaimana mengatasi kii-
si s modernitas.

Mengingat Indonesia merupsken sslah satu - di antara
negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Is-
lam, khususnys di Jawa Timur, Mska dalam rangka me-
numbuhkembangkan ajesran Islam (kebangkitan Isglam),
yang sekaligus bersasmaan dengan datangnys arus kebu -
yaan dari Barat (modernisme), hendsknya lebih selektif
lagli dalam mengakomodasi kebudayaan dari Barat. Bukan-
nya kebudayaan dari Barat itu mesti Jjelek dan harus
ditolak sebaliknya kebudayasn dari I slam itu baik,
Dalam tulisan ini telah.-.mencoba membandingksn antara
pemikiran kedua tokoh, yaitu Fazlurrshman dan Sayyed
Hosein Nasr. Untuk itu apabila ada kekursngan dan sa) -

1lah tulis baik menegnsi perjalanan hidup maupun konsep
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pemikiranya,  harap m3klumnya. .

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatksn ke hadirst
Allah SWT., yang telash melimpshkan rahmat, hidaysah dan
inaysh-Nya, seBingga dapat menyelesaikan skeipsi ini de-
ngan penuh keteguhan dan kesabaran. F

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi yang
sederhena ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

bagl pembaca umumnya. Amin Ya Rabbal 'Alamin,





